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ABSTRAK 

Abstrak: Kesuburan merupakan kemampuan menghasilkan keturunan. 

Ketidakmampuan untuk hamil setelah berhubungan seks tanpa menggunakan kondom 

merupakan masalah klinis bagi pasangan usia subur. Manfaat jahe merah sebagai 

bahan pengobatan salah satunya dapat diberikan terapi pada pasangan usia subur yang 

mengalami ketidaksuburan. Pemanfaatan bahan alam memiliki efek samping yang 

minimal dibandingkan dengan terapi farmakologi yang mengandung bahan kimia. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya 

pasangan usia subur  tentang manfaat jahe merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) 
sebagai minuman herbal dalam upaya peningkatan kesuburan. Metode yang dilakukan 

dengan edukasi. Mitra dalam kegiatan ini adalah masyarakat yang berada di Dusun 

Tanakaraeng Desa Tanakaraeng Kec. Manuju Kabupaten Gowa yaitu sebanyak 32 

orang. Hasil kegiatan ini adalah sebanyak 85% masyarakat menjadi paham tentang 

manfaat jahe merah. Disimpulkan bahwa pemberian edukasi dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang manfaat jahe merah sebagai minuman herbal dalam 

upaya meningkatkan kesuburan. 

 

Kata Kunci: Jahe Merah; Kesuburan; Pasangan Usia Subur; Edukasi. 

 

Abstract:  Fertility is the ability to produce offspring. The inability to conceive after 
unprotected sex is a clinical problem for couples of childbearing age. One of the benefits 
of red ginger as a treatment ingredient can be given therapy to couples of childbearing 
age who experience infertility. The use of natural ingredients has minimal side effects 
compared to pharmacological therapies that contain chemicals. The purpose of this 
activity is to increase public knowledge, especially couples of childbearing age, about the 
benefits of red ginger (Zingiber Officinale Var. Rubrum) as an herbal drink in an effort 
to increase fertility. The method used is education. Partners in this activity are people 
who are in the Tanakaraeng Hamlet, Tanakaraeng Village, Kec. Manuju Gowa Regency 
as many as 32 people. The result of this activity is that as many as 85% of the people 
understand about the benefits of red ginger. It was concluded that providing education 
could increase public knowledge about the benefits of red ginger as an herbal drink in an 
effort to increase fertility.  
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A. LATAR BELAKANG 

Kesuburan (fertilitas) merupakan kemampuan menghasilkan 

keturunan yang dikaitkan dengan kesuburan wanita. Parameter fertilitas 

dapat dilihat salah satunya melalui kemampuan spermatozoa yang 

dihasilkan dalam melakukan proses fertilisasi, proses tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya kemampuan organ dan hormon yang 

mempengaruhi proses reproduksi untuk bekerja secara optimal (Dewi et al., 

2022). Pengoptimalan kerja dari organ dan hormon reproduksi dipengaruhi 

oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas spermatozoa yang dihasilkan. Terapi 

kasus infertilitas lebih banyak menggunakan tanaman herbal karena 

memiliki efek samping yang minimal (Sari, 2006). Salah satu masalah 

klinis yang sering kita temukan pada kasus infertilitas yaitu stress 

infertilitas yang meliputi aspek seksual, emosional serta sosial-ekonomi. 

Pasangan yang mengalami infertilitas akan menjalanani proses evaluasi 

hingga pengobatan, yang mana proses ini juga dapat menjadi beban fisik 

dan psikologi bagi pasangan infertilitas (Handayani et al., 2021).   

WHO memperkirakan sekitar 50-80 juta pasangan suami istri atau satu 

dari tujuh pasangan bermasalah dengan kesuburannya. Setiap tahun akan 

muncul 2 juta pasangan suami istri dengan masalah yang sama. Angka 

infertilitas di negara berkembang masih sangat tinggi, termasuk di 

Indonesia. Berdasarkan data Evaluasi Demographic and Health Surveys 

(DHS) yang dilakukan WHO pada 2004 memperkirakan lebih dari 186 juta 

wanita usia subur (WUS) yang pernah menikah di negara berkembang 

mengalami infertilitas. Angka ini setara dengan satu dari setiap empat 

pasangan usia subur (PUS) usia 15-49 tahun. Di Indonesia, dari 67 juta 

PUS, sebanyak 10 hingga 5 persen atau 8 juta mengalami infertilitas atau 

gangguan kesuburan yang membuat mereka sulit mendapatkan anak 

(Umairoh et al., 2019). 

Berdasarkan study awal di Dusun Tanakaraeng Desa Tanakaraeng Kec. 

Manuju Kabupaten Gowa, masyarakat disana mengakui bahwa banyak 

diantara anak-anak mereka yang telah lama menikah dan belum memiliki 

keturunan. Dan untuk melakukan pemeriksaan ke dokter masih terkendala 

dengan biaya yang besar. Salah satu kelebihan dari Desa Tanakaraeng 

adalah memiliki lahan yang luas dan terdapat tanaman jahe merah. Warga 

di sana mengakui bahwa masih belum mengetahui manfaat jahe merah 

untuk kesehatan reproduksi. Jahe merah yang ditanam hanya 

diperuntukkan untuk dijual dan uangnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup setiap harinya.  

Jahe merah merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia 

dan sudah sejak dulu digunakan sebagai bumbu masakan dan dibuat 

menjadi minuman untuk menghangatkan badan. Sebagai antioksidan, jahe 

mempunyai pengaruh yang baik terhadap spermatogenesis dan parameter 

sperma. Dengan dosis 100mg/kg/hari, jahe dapat secara signifikan 
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meningkatkan persentasi sperma, viabilitas, motilitas dan juga total serum 

testosterone (Ulfah et al., 2020). Kandungan aktif rimpang jahe merah yang 

berpengaruh terhadap aktivitas reproduksi adalah arginin. Arginin 

merupakan asam amino non-esensial yang berperan aktif dalam sistem 

ketahanan tubuh dan imunitas seluler. Selain itu, arginin juga berperan 

aktif dalam proses pembentukan spermatozoa (spermatogenesis) 

(Weldimira et al., 2013). Pemanfaatan jahe merah sebagai bahan 

pengobatan salah satunya dapat diberikan terapi pada pasangan usia subur 

yang mengalami ketidaksuburan. Walaupun hal tersebut dapat dilakukan 

terapi secara farmakologi. Akan tetapi, pemanfaatan bahan alam memiliki 

efek samping yang minimal dibandingkan dengan terapi farmakologi yang 

mengandung bahan kimia. Dengan demikian inovasi pemanfaatan bahan 

alam perlu mendapatkan perhatian untuk dijadikan sebagai solusi 

alternatif dalam meningkatkan derajat kesehatan (Parwata, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Bebi U.I dkk (2019) menunjukkan 

bahwa ekstrak jahe merah 6mg/ml, 12mg/ml dan 24mg/ml dapat 

meningkatkan jumlah sel spermatogonium, sel spermatosit primer dan sel 

spermatid mencit jantan yang diinduksi CPA (Cyproterone Acetat) (Ulfah et 

al., 2020). Pada penelitian  Baiq F.W. & Fadly H. (2018) dengan judul 

“Etnobotani  Tumbuhan  Obat  yang  Dimanfaatkan  oleh  Masyarakat  

Desa  Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan”, 

Masyarakat  Desa  Samata  memiliki cara  meramu  tumbuhan  obat  

secara  tradisional  yang diturunkan dari generasi ke generasi secara turun-

temurun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 26 spesies tumbuhan 

yang digunakan oleh masyarakat, terlihat ada enam bagian tumbuhan yang 

digunakan sebagai bahan pengobatan  tradisional yaitu akar, daun, buah, 

bunga, umbi lapis, dan rimpang. Bagian yang paling sering  dimanfaatkan  

sebagai  obat  tradisional  adalah  daun.  Hal  ini  disebabkan  daun 

merupakan bagian tumbuhan yang mudah didapatkan dan masyarakat 

menganggap bahwa daun adalah bagian yang paling banyak mengandung 

zat-zat obat, selain itu daun adalah bagian  tumbuhan yang paling mudah 

diolah karna tekstur yang lunak serta kandungan air yang tinggi. Selain itu 

pengambilan daun  untuk  digunakan  sebagai  obat  umumnya  dilakukan  

karena  menurut  penduduk  setempat pengambilan daun tidak akan 

merusak tumbuhan dan mudah untuk tumbuh kembali (Wahidah & Husain, 

2018). 

Desa Tanakaraeng merupakan desa yang terletak di Kecamatan 

Manuju Kabupaten Gowa. Wilayah Desa ini cukup luas dan tidak terlalu 

padat, sehingga masih banyak lahan luas di desa tersebut. Warga 

masyarakat di Desa Tanakaraeng sudah terbiasa memanfaatkan 

pekarangan yang berada di sekitar rumahnya untuk ditanami berbagai 

jenis tanaman. Dari berbagai macam tumbuhan yang hidup di pekarangan 

warga, banyak diantaranya yang merupakan tumbuhan yang dapat 

dipergunakan sebagai tanaman obat tradisional. Beberapa warga kadang 
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menggunakan tanaman-tanaman tersebut untuk mengobati keluhan 

kesehatan yang dirasakan, namun pemanfaatannya belum terlalu optimal 

karena masyarakat belum mengetahui beberapa manfaat dari jahe merah 

untuk kesehatan reproduksi.  

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas diperlukan upaya 

penyebaran informasi kesehatan melalui edukasi tentang manfaat jahe 

merah (zingiber officinale var. rubrum) sebagai minuman herbal dalam 

upaya peningkatan kesuburan (fertility) khususnya di Dusun Tanakaraeng 

Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Bulan 

Februari 2022 di Dusun Tanakaraeng Desa Tanakaraeng Kec. Manuju 

Kabupaten Gowa. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah pemberian edukasi kepada masyarakat yang 

berada di Dusun Tanakaraeng Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya 

pasangan usia subur tentang manfaat jahe merah (Zingiber Officinale Var. 

Rubrum) sebagai minuman herbal dalam upaya peningkatan kesuburan 

(Fertility). Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 

melalui penyuluhan dengan metode edukasi, yang terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu:  

1. Tahap Kerja Sama Mitra  

Pada tahap ini kami sebagai tim abdimas melakukan pendekatan 

kepada pemerintah setempat dengan menjelaskan tujuan kegiatan ini 

dilakukan, menjelaskan masalah yang terjadi pada daerah setempat dan 

memberikan bukti surat tugas dari institusi untuk melakukan penyuluhan 

dan pemerintah setempat mengizinkan dengan dibuktikan surat.  

2. Tahap Pre test  

Tahap ini dilakukan dengan tanya jawab seputar materi yang akan 

diberikan, tahap ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan 

awal masyarakat tentang manfaat jahe merah untuk kesehatan reproduksi.  

3. Tahap penyuluhan (edukasi) 

Tahap ini tim abdimas memberikan edukasi  tentang manfaat jahe 

merah (zingiber officinale var. rubrum) sebagai minuman herbal dalam 

upaya peningkatan kesuburan seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahap Penyuluhan 

No. Waktu  Kegiatan  Metode  

1. Pembukaan  a. Menyampaikan salam 

pembuka  

b. Membuat kontrak waktu  

c. Menjelaskan tujuan  

d. Tanya jawab untuk 

menggali pengetahuan 

Ceramah dan 

Tanya jawab 
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No. Waktu  Kegiatan  Metode  

awal masyarakat 

2. Inti  a. Menjelaskan pengertian 

kesehatan reproduksi, 

pengertian kesuburan 

dan ketidasuburan 

(infertilitas), klasifikasi 

infertilitas, epidemiologi 

infertilitas, etiologi 

infertilitas, faktor risiko 

infertilitas, kandungan 

dan manfaat jahe merah,  

hasil penelitian tentang 

manfaat jahe merah.  

b. Memberikan waktu 

kepada  responden jika 

ingin bertanya. 

c. Menjawab pertanyaan. 

Ceramah dan 

tanya jawab 

3. Penutup  a. Menyimpulkan hasil 

penyuluhan 

b. Mengevaluasi kegiatan 

yang sudah disampaikan 

c. Menyampaikan salam 

penutup  

Ceramah  

 

4. Tahap evaluasi  

Tahapan ini dilakukan terhadap aspek input (persiapan), proses 

(pelaksanaan) dan output (peningkatan pengetahuan). Evaluasi terhadap 

seluruh tahapan dilakukan secara kualitatif melalui diskusi dengan salah 

satu peserta setelah seluruh rangkaian acara selesai. Selain itu, pada saat 

hari pelaksanaan kegiatan, disebarkan kuesioner yang berisi tiga bagian 

utama, yaitu:  

a. Data karakteristik responden, berisi pertanyaan tentang usia, status 

pendidikan, lama menikah, jumlah anak, riwayat gangguan haid.  

b. Soal pre-test/post test, berisi 13 pertanyaan dengan pilihan jawaban 

benar/salah yang mencakup pertanyaan tentang yaitu:  

1) Pengertian kesehatan reproduksi 

2) Pengertian kesuburan dan ketidasuburan (infertilitas) 

3) Klasifikasi infertilitas, epidemiologi infertilitas, etiologi infertilitas, 

dan faktor risiko infertilitas 

4) Kandungan dan manfaat jahe merah 

5) Hasil penelitian tentang manfaat jahe merah.  

Masing-masing responden akan mendapatkan nilai dalam bentuk 

persentase jawaban benar yang dihitung dengan rumus.  

 

Persentasi Jawaban Benar = (
∑ Jawaban Benar

15
) 𝑥100% 
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Kemudian hasil persentasi jawaban tersebut akan dikategorikan 

menjadi paham (76-100%), cukup paham (56-75%) dan kurang paham 

(≤55%) (Arikunto, S, 2013).   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Tanakaraeng Desa 

Tanakaraeng Kec. Manuju Kabupaten Gowa. Dilaksanakan selama sehari 

yaitu pada hari sabtu, tanggal 19 Februari 2022. Dari tahap persiapan ini 

didapatkan informasi yang lebih pasti mengenai kondisi permasalahan 

yang dialami mitra, yaitu masih terbatas edukasi tentang manfaat jahe 

merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) sebagai minuman herbal dalam 

upaya peningkatan kesuburan (infertility). Selain itu dilakukan analisis 

situasi terhadap karakteristik responden. Pihak mitra menerima rencana 

program kegiatan edukasi dalam bentuk pemberian edukasi setelah 

menyepakati tanggal, metode pelaksanaan dan target peserta. 

Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan penyuluhan oleh tim abdimas 

melalui presentasi secara offline diruang kantor Desa Tanakaraeng. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 

penyuluhan dengan metode edukasi, yang terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu melakukan pendekatan kepada pemerintah setempat dengan 

menjelaskan tujuan kegiatan dilakukan, menjelaskan masalah yang terjadi 

pada daerah setempat dan memberikan bukti surat tugas dari institusi 

untuk melakukan penyuluhan dan pemerintah setempat mengizinkan 

dengan dibuktikan surat. Selanjutnya dilakukan pre test atau tanya jawab 

seputar kesehatan reproduksi. Adapun hasil yang didapatkan sebelum 

diberikan edukasi, seperti terlihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Hasil yang didapatkan sebelum diberikan edukasi 

 

Kemudian memberikan edukasi  tentang manfaat jahe merah (zingiber 

officinale var. rubrum) sebagai minuman herbal dalam upaya peningkatan 

kesuburan, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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(a) (b) (c)  

Gambar 2. Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian (a) Perkenalan Dengan 

Peserta Abdimas Sekaligus Menjelaskan Tujuan Kegiatan;  

(b) Pre Test; (c) Pemberian Edukasi dan Post Test 

 

Gambar (a) tim abdimas melakukan perkenalan dengan peserta 

abdimas sekaligus menjelaskan tujuan kegiatan. Pada tahap ini responden 

menyimak penjelasan dari pemateri dengan seksama. Kemudian pada point 

(b) Melakukan pretest pada peserta abdimas dengan beberapa pertanyaan 

yang ada pada kuesioner yaitu data karakteristik responden, berisi 

pertanyaan tentang usia, status pendidikan, lama menikah, jumlah anak, 

riwayat gangguan haid dan pengetahuan pasangan usia subur terkait 

pengertian kesehatan reproduksi, pengertian kesuburan dan ketidasuburan 

(infertilitas), klasifikasi infertilitas, epidemiologi infertilitas, etiologi 

infertilitas, faktor risiko infertilitas, kandungan dan manfaat jahe merah,  

hasil penelitian tentang manfaat jahe merah.  

Pada gambar (c) Tim abdimas memberikan edukasi terkait kesehatan 

reproduksi dan manfaat jahe merah untuk kesehatan reproduksi. Dimana 

Jahe merah merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia dan 

sudah sejak dulu digunakan sebagai bumbu masakan dan dibuat menjadi 

minuman untuk menghangatkan badan (Roslinda et al., 2022). Sebagai 

antioksidan, jahe mempunyai pengaruh yang baik terhadap 

spermatogenesis dan parameter sperma. Dengan dosis 100mg/kg/hari, jahe 

dapat secara signifikan meningkatkan presentasi sperma, viabilitas, 

motilitas dan juga total serum testosteron (Khaki Arash et al., 2009).  

Kandungan aktif rimpang jahe merah yang berpengaruh terhadap 

aktivitas reproduksi adalah arginin. Arginin merupakan asam amino non-

esensial yang berperan aktif dalam sistem ketahanan tubuh dan imunitas 

seluler. Selain itu, arginin juga berperan aktif dalam proses pembentukan 

spermatozoa (spermatogenesis) (Weldimira et al., 2013).   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriana R, Sutyarso dkk, 2014 mendapatkan hasil bahwa ekstrak etanol 

jahe merah 200, 400 dan 600 mg/kgBB dapat meningkatkan jumlah, 

motilitas dan morfologi spermatozoa tikus putih yang dipapar asap rokok 

(Fitriana et al., 2014). Selanjutnya dilakukan evaluasi akhir (post test) pada 
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pasangan usia subur yang menjadi peserta. Adapun hasil yang didapatkan 

setelah diberikan edukasi, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. hasil yang didapatkan setelah diberikan edukasi 

 

Berdasarkan observasi didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman pasangan usia subur tentang manfaat jahe 

merah (zingiber officinale var. rubrum) sebagai minuman herbal dalam 

upaya peningkatan kesuburan (fertility) khususnya di Dusun Tanakaraeng 

Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang awalnya pengetahuan 

responden tergolong masih kurang paham sebesar 46% dan setelah 

diberikan edukasi berada pada kategori paham sebesar 85% responden 

dapat post-test dengan baik. Peningkatan pengetahuan responden 

dipengaruhi oleh faktor media interaktif yang digunakan yaitu powerpoint. 

Karena media power point merupakan media pembelajaran interaktif, 

efektif yang menggunakan gambar dan video yang bertujuan untuk 

meningkatkan penguasaan konsep khususnya masyarakat yang berada di 

Desa Tanakaraeng, seperti terlihat pada Gambar 4. 

  

 
Gambar 2. Materi Edukasi (power point) 

  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Rahmawati, 2020 menunjukkan sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05 = α yang 

berarti penggunaan media interaktif power point efektif terhadap hasil 

belajar sejarah siswa di MAN 1 Lombok Timur (Fitri Rahmawati, 2020). 

Penelitian Mardiah dan Akbar, yang menunjukkan bahwa jenis media 
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pembelajaran yang digunakan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

ataupun dalam hal proses pembelajaran yang dilakukan (Mardhiah & Ali 

Akbar, 2018). Penggunaan media power point misalnya dapat 

mempengaruhi minat siswa dalam belajar (Susanti et al., 2020) 

meningkatkan konstentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga 

penggunaan media pembelajaran power point efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran (Misbahudin et al., 2018). Sedangkan media 

pembelajaran interaktif, efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep 

(Novita & Harahap, 2020) serta mampu meningkatkan antusiasme siswa 

(Putri & Sibuea, 2014).  

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Dusun Tanakaraeng Desa Tanakaraeng Kec. Manuju 

Kabupaten Gowa berjalan dengan lancar. Semua pihak dapat bekerjasama 

dengan baik, tokoh masyarakat dan warga antusias mengikuti seluruh 

kegiatan. Tanggapan warga dan tokoh masyarakat terhadap kegiatan ini 

adalah baik sekali karena mereka merasa terbantu dengan adanya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini terutama dengan diketahuinya 

manfaat jahe merah untuk meningkatkan kesehatan reprodusi sehingga 

dapat terjadi peningkatan pemanfaatan bahan herbal khususnya jahe 

merah dalam upaya meningkatkan kesuburan atau mengatasi gangguan 

kesehatan reproduksi.  Selain itu pasangan usia subur juga menjadi paham 

tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi karena memiliki 

keturunan merupakan dambaan bagi setiap pasangan usia subur yang 

telah menikah.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi dengan judul manfaat jahe merah (zingiber officinale 

var. rubrum) sebagai minuman herbal dalam upaya peningkatan kesuburan 

pasangan usia subur mendapatkan sambutan yang positif dari pimpinan 

tokoh masyarakat serta masyarakat di Dusun Tanakaraeng Desa 

Tanakaraeng Kec. Manuju Kabupaten Gowa, terlihat dari antusias tokoh 

masyarakat dan masyarakat sendiri khususnya pasangan usia subur 

memahami materi yang telah diberikan. Kegiatan ini telah meningkatkan 

pengetahuan masyarakat yaitu sebanyak 85% masyarakat di Dusun 

Tanakaraeng Desa Tanakaraeng Kec. Manuju Kabupaten Gowa menjadi 

paham tentang manfaat Jahe Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) 

Sebagai Minuman Herbal Dalam Upaya Peningkatan Kesuburan (Fertility). 

Meningkatnya pengetahuan masyarakat khususnya pasangan usia subur 

yaitu sebesar 85%. Untuk itu perlu adanya dukungan dan keterlibatan dari 

seluruh masyarakat untuk menanam/membudidayakan serta 

memanfaatkan tanaman herbal khususnya jahe merah dalam 

meningkatkan kesuburan pasangan usia subur. Serta diperlukan edukasi 
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yang lebih meluas terkait upaya peningkatan kesuburan pasangan usia 

subur dengan terapi nonfarmakologi.  
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